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Abstract 

 
Clove farmers in the Kare sub-district, Madiun district, still use the sense of sight to 

determine the quality of the dried clove harvest, whose shortcomings are still subjective. 

Therefore, in this study, a system is proposed that can classify whether the use of the K-

Nearest Neighbor (K-NN) algorithm is accurate when used to classify the quality of the 

clove harvest. Based on the results of data input that has been done with the number of 

sample data (quality 1) amounting to 9 data, sample data (quality 2) totaling 9 data, 

sample data (not cloves) amounting to 3 data and test data totaling 15 data, the 

classification can be run. The results of the research on drying clove flower 

classification using the K-Nearest Neighbors (KNN) algorithm by processing black 

pixels and white pixels obtained from changing the clove image to greyscale and then 

the threshold with a threshold value of 95, 255 obtained a percentage level of 80%. 
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Abstrak 
 
Petani cengkih di kecamatan Kare kabupaten Madiun masih menggunakan indra penglihatan untuk 

mengetahui kualitas hasil pengeringan panen cengkih yang kekurangannya masih bersifat subjektif. Maka 

dari itu Pada penelitian ini, diajukan sebuah sistem yang dapat mengklasifikasikan apakah penggunaan 

algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) akurat saat digunakan untuk klasifikasi kualitas hasil pangeringan 

panen cengkih. Berdasarkan hasil input data yang telah dilakukan dengan jumlah data sempel (kualitas 1) 

berjumlah 9 data, data sempel (kualitas 2) berjumlah 9 data, data sempel (bukan cengkih) berjumlah 3 data 

dan data uji berjumlah 15 data, klasifikasi sudah bisa dijalankan. Hasil penelitian klasifikasi pengeringan 

bunga cengkih dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dengan memproses pixel 

hitam dan pixel putih yang didapatkan dari mengubah citra cengkih ke greyscale lalu threshold dengan 

nilai threshold 95, 255  di peroleh tingkat presentase sebesar 80%. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, cengkih banyak 

digunakan untuk bahan baku rokok kretek dan 

obat. berdasarkan data yang diperoleh dari 

Food and Agriculture Organization (FAO) di 

tahun 2019 mengungkapkan “Indonesia adalah 

negara penghasil cengkih terbesar di dunia, 

total hasil produksinya mencapi 134 ribu ton. 

Meskipun asli dari Maluku Indonesia, Secara 

historis, penyebaran tanaman cengkih ke 

wilayah Indonesia dimulai pada tahun 1870 

dan telah menyebar luas hingga kini ke 

berbagai provinsi di Indonesia. Seiring dengan 

berkembangnya waktu dan dinamika industri 

cengkih nasional, wilayah perkebunan cengkih 

nasional pada tahun 2019 mencapai 573.873 

hektar dengan produktivitas mencapai 419 

kg/hektar dengan lebih 95% perkebunan 

cengkih. Secara fungsional, cengkih yang 

berasal dari Indonesia tidak hanya digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan domestik namun 

juga untuk memenuhi kebutuhan eksport. 

Menurut data dirjen perkebunan kementerian 

pertanian, volume ekspor cengkih Indonesia 

pada tahun 2019 mencapai 29 ribu ton dengan 

tujuan ke beberapa negara dunia seperti India, 

Vietnam, Saudi Arabia, Uni Emirat Arab, dan 

Singapura”. 

Secara demografis wilayah, menurut 

data dirjen perkebunan kementerian pertanian, 

perkebunan cengkih di Indonesia tersebar di 

beberapa wilayah di Indonesia namun sentral 

produksi cengkih masih berada di kawasan 

Indonesia Timur yakni di provinsi Sulawesi 

Tengah dengan luasan sebesar 76.049 hektar, 

Sulawesi Utara sebesar 75.287 hektar, 

Sulawesi Selatan sebesar 64.651 hektar, 

Maluku sebesar 44.452 hektar. 

Perkembangan teknologi informasi saat 

ini telah sangat pesat dimana sudah banyak 

pekerjaan atau proses kegiatan manusia 

menggunakan teknologi informasi. Penerapan 

pengolahan citra digital dapat dipakai dalam 

berbagai bidang salah satunya dalam bidang 

pertanian khususnya dalam waktu panen yaitu 

untuk mengklasifikasi tingkat kematangan 

buah dari tanaman. tetapi petani cengkih di 

kecamatan Kare kabupaten Madiun masih 

menggunakan indra untuk mengetahui kualitas 

hasil pengeringan panen cengkih yang 

kekuranya masih bersifat subjektif. Lana, 2005 

mengatakan “Subjektif adalah lebih kepada 

keadaan dimana seseorang berpikiran relatif, 

hasil dari menduga duga, berdasarkan perasaan 

atau selera orang. karena hanya berdasarkan 

penglihatan manusia. Hal tersebut mendorong 

para ilmuwan untuk mencari berbagai cara 

melibatkan teknik berbasis komputer. Teknik 

berbasis komputer digunakan untuk penilaian 

mengenai warna suatu objek, disertai dengan 

data pendukung dari warna tersebut”. Maka 

dari itu Pada penelitian ini, diajukan sebuah 

sistem yang dapat mengklasifikasikan apakah 

penggunaan algoritma K-Nearest Neighbor (K-



 

 

 

NN) akurat saat digunakan untuk klasifikasi 

kualitas hasil pangeringan panen cengkih. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Tahapan penelitian 

a. Studi literatur 

Pada tahap studi literatur dilakukan 

pemahaman metode atau teknik yang 

digunakan pada penelitian, Literatur diperoleh 

dari berbagai macam sumber mulai dari jurnal, 

buku, situs ilmiah dan juga penelitian terkait 

sebelumnya. Literatur yang menjadi acuan 

adalah yang membahas mengenai kualitas hasil 

pengeringan bunga cengkih. 

b. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini salah satu metode 

pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 

dalam pembuatan system ini adalah observasi 

tanya jawab terahadap petani cengkih dan 

pengepul hasil panen cengkeh di desa Kare. 

dan sempel yang di peroleh dari hasil kebun 

peneliti. dari observasi akan di dapatkan data 

latih. data latih tersebut akan di jadikan acuan 

untuk pengujian sempel yang akan 

diklasifikasikan pada sistem dengan 

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

(K-NN). 

c. Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem bertujuan 

untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan 

dalam membuat implementasi metode KNN. 

Adapun kebutuhan yang digunakan dalam 

implementasi penelitian terdiri dari kebutuhan 

hardware dan software, berikut adalah 

kebutuhan yang diperlukan: 

1. Kebutuhan data, meliputi : Data 

hasil hasil observasi tanya jawab terahadap 

petani cengkih dan pengepul hasil panen 

cengkeh di desa Kare dan sempel yang di 

peroleh dari hasil kebun peneliti. 

2. Kebutuhan perangkat keras, 

yaitu: 

- Laptop dengan Processor 

Intel(R) Core(TM) i3-6006U CPU  2.00GHz 

- Memory RAM 4GB. 

-- Harddisk 500GB. 

- Nvidia Geforce 920 MX 

- Android redmi note 10 pro 

3. Kebutuhan software, yaitu : 

- Operating System Windows 10. 

-. Phyton sebagai bahasa 

pemrograman. 

- Microsoft Excel sebagai 

penyimpanan data. 

- Visual studio code 

- PostmanCanary 

d. Perancangan Sistem 

Metode perancangan yang digunakan 

dalam pembangunan aplikasi klasifikasi 

kualitas cengkeh ini menggunakan phyton. 

Sistem yang dibangun nantinya akan 

menggolongkan kualitas cengkeh dengan cara 

memasukan data latih  yang akan menjadi dasar 

citra untuk menentukan kualitas cengkeh yaitu 



 

 

 

dengan mengambil piksel pada citra cengkeh. 

Kemudian citra tersebut dikonversi dari RGB 

menjadi Grayscale. Setelah mendapatkan 

gambar Grayscale kemudian hasilnya akan di 

Thresholding untuk melihat nilai pixel hitam 

dan pixel putih secara lebih jelas,  

range nilai dapat diatur sesuai dengan 

ketepatan yang di inginkan untuk kualitas citra 

lebih baik. Setelah mendapatkan range nilai 

yang menjadi dasar  jumlah data pixel hitam 

dan pixel putih lalu akan di klasifikasikan 

dengan algoritma KNN setelah itu mucul 

output berupa kualitas cengkih kualitas 1 dan 

kualitas 2.  

2. Flowchart  

Tahapan pada proses klasifikasi dibuat 

seperti gambar dibawah ini : 

   

 

Gambar 1. Flowchart 

3. K-NN (K-Nearest Neighbor) 

Dikutip dari (Advernesia. 2019) “Algoritma K-

Nearest Neighbor merupakan metode 

klasifikasi yang mengelompokan data baru 

berdasarkan jarak data baru itu kebeberapa 

data/tetangga (neighbor) terdekat (Santoso, 

Singgih. 2007). Algoritma KNN menggunakan 

klasifikasi ketetanggaan sebagai nilai prediksi 

dari query instance yang baru. Algoritma KNN, 

bekerja berdasarkan jarak terpendek dari query 

instance ke sampel data latih untuk 

menentukan KNN. Sampel data latih 

diproyeksikan ke ruang berdimensi banyak, 

dimana masing-masing dimensi 

merepresentasikan fitur dari data. Ruang ini 

dibagi menjadi bagian-bagian berdasarkan 

klasifikasi training sample. Sebuah titik pada 

ruang ini ditandai jika merupakan klasifikasi 

yang paling banyak ditemukan pada k buah 

tetangga terdekat dari titik tersebut”. Proses 

perhitungan algoritma (K-NN) pada klasifikasi 

kualitas hasil pangeringan panen cengkih 

Dengan k tetangga = 3 akan di tunjukkan pada 

tabel berikut: 

 

Dimana : 

𝑋1 :    adalah data sempel 

𝑋2 :       adalah data uji 

 

Tabel 1. perhitungan algoritma (K-NN) 

File Hitam Putih Class 

11.png 249971 29 Kualitas-1 

12.png 249576 424 Kualitas-1 

13.png 249810 190 Kualitas-1 

14.png 249892 108 Kualitas-1 

15.png 249926 74 Kualitas-1 



 

 

 

16.png 249798 202 Kualitas-1 

17.png 249962 38 Kualitas-1 

18.png 249452 108 Kualitas-1 

19.png 249839 161 Kualitas-1 

1.png 248757 1243 Kualitas-2 

2.png 247513 2487 Kualitas-2 

3.png 246480 3520 Kualitas-2 

4.png 249432 568 Kualitas-2 

5.png 248498 1502 Kualitas-2 

6.png 248516 1484 Kualitas-2 

7.png 249078 922 Kualitas-2 

8.png 249524 548 Kualitas-2 

9.png 248710 1290 Kualitas-2 

Uji 1 249940 60 ? 

 

perhitungan : (249971-249940)² + (29-

60) ² = 43,84062043  

dan seterusnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Input Citra Sempel 

  

Data sempel yang di peroleh dari hasil 

kebun yang sudah terferifikasi lewat sesi 

wawancara dengan pengepul cengkih yang 

akan di jadikan acuan untuk 

mengklasifikasikan kualitas cengkih  di 

tunjukkan pada gambar 

 

Gambar 2. sempel cengkih kualitas 1 

 

Gambar 3. sempel cengkih kualitas 2 

Pada data uji peneleti akan menggunakan 15 data 

uji untuk di klasifikasikan dengan sistem akan di 

tunjukan pada gambar berikut : 



 

 

 

 

Gambar 4. data uji 

2. Konversi Citra 

Citra Sistem klasifikasi kualitas hasil 

pengeringan bunga cengkih digunakan untuk 

mengetahui cengkih kualitas 1 dan kualitas 2 

dengan menggunakan algoritma (K-NN)  yang 

mengambil atribut pixel hitam dan pixel putih 

yang di peroleh dari proses mengubah citra 

cengkeh ke greyscale lalu di threshold untuk 

mendapatkan data biner, dengan menggunakan 

library bahasa python. Yang proses 

pengujianya menggunakan PostmanCanary. 

 

3. Implementasi Antarmuka 

 

Implementasi antarmuka untuk 

pengklasifikasian bunga cengkih. Di halaman 

awal postman, user mengimputkan citra 

cengkih setelah itu akan muncul hasil 

klasifikasi bunga cengkih yang melewati 

proses Algoritma K-Nearest Neighbors (K-

NN), akan di tunjukkan pada gambar berikut : 

 

 

Gambar 5. halaman awal postman 

 

Gambar 6. setelah mengimputkan citra yang 

di uji 

 

4. Pengujian Akurasi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

dari 15 data uji yang di ujikan pada sistem 

klasifikasi bunga cengkih menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) di 

dapatkan hasil sebagai berikut :  

 

Tabel 2. perhitungan algoritma (K-NN) 



 

 

 

 

Tabel 2. hasil data uji yang diperoleh dari 

pengepul atau ahli cengkih 

data uji class 

UJI 1 kualitas 1 

UJI 2 kualitas 1 

UJI 3 kualitas 1 

UJI 4 Kualitas 1 

UJI 5 kualitas 1 

UJI 6 kualitas 2 

UJI 7 kualitas 2 

UJI 8 kualitas 2 

UJI 9 kualitas 2 

UJI 10 kualitas 1 

UJI 11 kualitas 2 

UJI 12 kualitas 2 

UJI 13 kualitas 1 

UJI 14 kualitas 2 

UJI 15 kualitas 2 

 

Dari 15 data uji tersebut ada 2 data uji yang 

tidak akurat yaitu uji 4 dan uji 13. Setelah di 

lakukan pengecekan, Kesalahan sitem akan di 

tunjukkan pada gambar 7 dan 8 : 

 

Gambar 7. kesalahan sistem membaca data uji 

3 

 

Gambar 8. kesalahan sistem membaca data uji 

13 

Sistem membaca warna putih pada mahkota 

bunga sebagai pixel putih atau warna cacat 

pada bunga cengkih. Untuk mrnhitung tingkat 

akurasi menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
data cocok

jumlah data
𝑥 100%   

Dimana : 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
12

15
𝑥 100% 

data uji 

pixel 

hitam 

pixel 

putih class 

UJI 1 249940 60 kualitas 1 

UJI 2 249896 104 kualitas 1 

UJI 3 249912 88 kualitas 1 

UJI 4 249535 465 kualitas 2 

UJI 5 249920 80 kualitas 1 

UJI 6 248988 1012 kualitas 2 

UJI 7 245768 4232 kualitas 2 

UJI 8 249189 811 kualitas 2 

UJI 9 249520 480 kualitas 2 

UJI 10 249905 95 kualitas 1 

UJI 11 248246 1754 kualitas 2 

UJI 12 246812 3188 kualitas 2 

UJI 13 249115 885 kualitas 2 

UJI 14 249524 476 kualitas 2 

UJI 15 249532 468 kualitas 2 



 

 

 

=  80% 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

1). Penerapan algoritma K-Nearest 

Neighbors (K-NN) dengan memproses 

pixel hitam dan pixel putih yang 

didapatkan dari mengubah citra 

cengkih ke greyscale lalu trsesshold 

dengan nilai threshold 95, 255  dengan 

input data yang telah dilakukan dengan 

jumlah data sempel (kualitas 1) 

berjumlah 9 data, data sempel (kualitas 

2) berjumlah 9 data dan data uji 

berjumlah 15, klasifikasi sudah bisa 

dijalankan atau dapat di terapkan 

dengan baik.  

 

2). Berdasarkan penelitian ini di peroleh 

tingkat presentase sebesar 80%. 

Penelitian ini dapat mencapai tingkat 

presentase sebesar 100%. Dengan 

kedaan data uji cengkih sudah melalui 

proses perontokan mahkota bunga. 

Agar sistem tidak membaca warna 

putih pada mahkota bunga sebagai 

pixel putih/cacat. 
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